BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran,keterbatasan,
implikasi dari penelitian yang hasilnya sebagai berikut:
6.1 Kesimpulan
6.1.1 Data Demografi Responden.

Berdasarkan data demografi distribusi Usia responden
didapatkan mean 33,79, standar deviasi 8,407, dan distribusi Masa
Kerja responden mean 10,38 dan standar deviasi 8,215. Jenis kelamin
responden laki- laki 17,9% dan perempuan 82,1% maka dapat diketahui
jenis kelamin sebagian besar adalah perempuan.  Dari tingkat
pendidikan SPK 13,7%, D 3 Kep. 80,3, S1/ NERS 6,0 % maka dapat
diketahui distribusi pendidikan terakhir responden sebagian besar
adalah D 3 Keperawatan. Status pernikahan sudah menikah 78,6%,
belum menikah 21,4%, maka dapat diketahui distribusi status
pernikahan responden perawat di RS Misi Lebak Rangkasbitung dan
RS Mardi Lestari Sragen yang sudah menikah lebih banyak dari pada
yang belum menikah.

6.1.2 Hasil Uji Hipotesis
6.1.2.1 Hipotesis 1 : Ada Pengaruh Nilai- nilai Spiritualitas St.

Fransiskus Assisi dalam mempertahankan budaya organisasi

pada perawat di RS Misi Lebak Rangkasbitung dan RS Mardi

Lestari Sragen, dengan nilai t value 0,09 < 0,96 maka H; di

tolak.
6.1.2.2 Hipotesis 2 : Ada Pengaruh Motivasi Perawat dalam
mempertahankan budaya organisasi pada perawat di RS Misi

Lebak Rangkasbitung dan RS Mardi Lestari Sragen, dengan

nilai t value 2,68 > 0,96 maka H2 diterima (dikonfirmasi).
6.1.2.3 Hipotesis 3 : Ada Pengaruh Usia responden dalam

mempertahankan budaya organisasi perawat di RS Misi Lebak
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Rangkasbitung dan RS Mardi Lestari Sragen, dengan nilai t
value 0,05 < 0,96 maka H3 di tolak.

6.1.2.4 Hipotesis 4 : Ada Pengaruh Masa Kerja responden perawat
dalam mempertahankan budaya organisasi perawat di RS Misi
Lebak Rangkasbitung dan RS Mardi Lestari Sragen, dengan
nilai t value 0,12 < 0,96 maka H 4 di tolak.

6.1.2.5 Hipotesis 5 : Ada Pengaruh Nilai- nilai Spiritualitas St. Fransis

6.1.2.6 kus Assisi, Motivasi Perawat, Usia, Masa Kerja dalam
Mempertahankan Budaya Organisasi Perawat secara simultan di
RS Misi Lebak Rangkasbitung dan RS Mardi Lestari Sragen,
dengan nilai R 2 = 74 %. Artinya berpengaruh secara simultan /

bersama sebesar 74 %.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, diajukan

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi Rumah Sakit Misi Lebak

Rangkasbitung dan RS Mardi Lestari Sragen dalam mempertahankan budaya

organisasi perawat, yaitu:

6.2.1

6.2.2

Bagi Manajemen Rumah Sakit

Mensosialisasikan nilai- nilai spritualitas secara optimal dan kontinue
sehingga budaya organisasi menjadi miliki semua perawat dalam rumah
sakit tanpa terkecuali. Langkah yang dapat dilakukan adalah, seleksi
yang efektif terhadap calon karyawan, penempatan yang tepat,
pemberian penghargaan berupa pengakuan kinerja, komitmen
manajemen puncak terkait dengan kebijakan organisasi.

Bagi Subjek

Perawat diharapkan mampu mempertahankan organisasinya serta
menjadi pendorong bagi perawat lain yang memiliki motivasi untuk

mempertahankan budaya organisasi keperawat di rumah sakit.
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6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya
6.2.3.1 Bagi peneliti yang tertarik dengan topik yang sama, disarankan
mencermati variabel yang lain yang memungkinkan turut
berperan dalam mempengaruhi budaya organisasi tersebut.
6.2.3.1 Apabila menggunakan metode yang sama, disarankan

memperbanyak jumlah responden.
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